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PERJANJIAN SUBKONTRAK
Nomor: P3B-202383-CIV12-RD-PO

antara

PT ADHI KARYA (Persero) Thk - DEPARTEMEN ENERGI & INDUSTRIAL

Dengan
PT. BERDIKARI PONDASI PERKASA

PEKERJAAN PILE DRIVING AND PILE LOAD TEST

PADA PROYEK PUSRI-IIIB

Pada hari ini Jumat tanggal Tujuh bulan Enam tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat (07-06-2024), kami yang
bertandatangan di bawah ini:
1. Saut Pakpahan

2. Tan Franciscus

: Selaku Pelaksana Tugas (Plt.) General Manager Departemen Energi &

Industrial PT Adhi Karya (Persero) Thk berdasarkan Surat Kuasa Subtitusi
tanggal 03 Juni 2024 yang didaftarkan dengan No. 136/Daft.Not-SH/2024
pada tanggal 29 Mei 2024 yang berkedudukan di Gedung Kolaboratif, Jalan
Raya Pasar Minggu KM. 18, Jakarta - 12510, yang dalam hal ini dalam
jabatannya bertindak untuk dan atas nama Departemen Energi & Industrial
PT  Adhi Karya  (Persero)  Tbk,  untuk  selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

- Selaku Direktur yang secara sah berhak dan berwenang dalam jabatannya

bertindak untuk dan atas nama PT Berdikari Pondasi Perkasa, yang
berkedudukan di JI. Pangeran Tubagus Angke, No. 99 Kota Jakarta Barat,
DKI Jakarta, untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Selanjutnya PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut PARA PIHAK, dan
secara sendiri-sendiri disebut sebagai PIHAK.
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PARA PIHAK sepakat dan setuju untuk mengadakan Perjanjian Pekerjaan PILE DRIVING AND PILE LOAD
TEST Pada Proyek Pusri-llIB Selanjutnya disebut sebagai ”"Pekerjaan” yang mengikat berdasarkan pada:

I,

10.

11.

12.

13.

Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerima Kontrak dengan nomor 540/SP/DIR/2023 tanggal 13 Oktober
2023 dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, (selanjutnya disebut “PEMBERI TUGAS’) untuk
Pelaksanaan Proyek Pusri-llIB. Aktifitas pelaksanaan proyek tersebut selanjutnya disebut sebagai
PROYEK.
Bahwa PIHAK PERTAMA bermaksud untuk melaksanakan dan mensub-kontrakkan Pekerjaan PILE
DRIVING AND PILE LOAD TEST tersebut di atas kepada PIHAK KEDUA.

Bahwa, PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Bidding Document No. P3B-202383-CIV12-RD-BDT Rev
0 beserta addendum, dan Engineering Requisition No. P3B-202383-CIV12-RD Rev 01 tanggal 16 April
2024 dan dokumen tambahan lainnya (jika ada).
Bahwa PIHAK KEDUA telah mengajukan penawaran harga Pekerjaan kepada PIHAK PERTAMA
dengan nomor SPH-24-1V-3879-Rev 1 tanggal 07 Mei 2024..

Bahwa, PIHAK KEDUA sudah mengikuti proses tender dengan proses auction.
Bahwa PARA PIHAK telah melakukan negosiasi berdasarkan Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi
tanggal 04 Juni 2024.
Bahwa PIHAK KEDUA telah mengajukan penawaran harga Pekerjaan Final kepada PIHAK PERTAMA
dengan nomor SPH-24-1V-3879-Rev 7 tanggal 05 Juni 2024.
Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Surat Penunjukan Pemenang Tender Pekerjaan kepada
PIHAK KEDUA nomor; 202383-L-AKTBP-001 tanggal 05 Juni 2024.

Bahwa PIHAK PERTAMA telah menerbitkan Surat Perintah Mulai Kerja kepada PIHAK KEDUA nomor:
P3B-202383-CIV12-RD-SMPK tanggal 06 Juni 2024;
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan
penandatanganan Perjanjian SUBKONTRAK ini masing-masing pihak:

a. Telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Perjanjian Subkontrak ini;

b. Menandatangani Perjanjian Subkontrak ini setelah meneliti secara patut.

Peristilahan dan ungkapan dalam Perjanjian SUBKONTRAK ini memiliki arti dan makna yang sama
seperti yang tercantum dalam lampirannya.

Bahwa PIHAK KEDUA memiliki keahlian profesional, personil dan sumber daya teknis, serta telah
menyetujui untuk menyediakan Pekerjaan Konstruksi sesuai dengan persyaratan dan ketentuan dalam
Perjanjian ini;

PIHAK KEDUA akan mematuhi, memenuhi syarat-syarat, dan ketentuan serta spesifikasi PIHAK
PERTAMA dan PEMBERI TUGAS.
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14, Bahwa PIHAK KEDUA akan mendukung, mematuhi dan memenuhi KEBIJAKAN MUTU dan
KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LINGKUNGAN PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

15. “KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN ANTI PENYUAPAN" yang merupakan komitmen bersama PT Adhi
Karya (Persero) Tbk dan rekanan yang tertuang dalam ISO 37001.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk menandatangani Perjanjian Subkontrak
dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur lebih lanjut dalam pasal-pasal berikut ini:

PASAL 1
MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud dibuat Perjanjian ini adalah sebagai landasan hukum bagi PARA PIHAK dalam rangka
pelaksanaan Pekerjaan PILE DRIVING AND PILE LOAD TEST pada Proyek Pusri-IIIB.

2. Tujuan dibuat Perjanjian ini adalah untuk mengatur pelaksanaan pemberian hak dan kewajiban oleh
PARA PIHAK dalam melaksanaan Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 1 pada
Perjanjian Subkontrak Nomor P3B-202383-CIV12-RD-PO sampai dengan selesai serta diterima dengan
baik oleh PIHAK PERTAMA dan PEMBERI TUGAS dan/atau KONSULTAN PENGAWAS.

PASAL 2
LINGKUP PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA menunjuk PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima penunjukan tersebut dan
bertanggung jawab untuk melaksanakan yang meliputi
I. Tanggung Jawab PIHAK KEDUA :
1. Sebagian besar menggunakan jasa tenaga kerja lokal, dengan ketentuan sebagai berikut :
-Ring 1 : Kelurahan Sungai selayur, Kelurahan satu llir, Kelurahan Tiga llir, Kelurahan Sungai buah.
- Ring 2 : Kelurahan Dua llir, Kelurahan Sungai selincah, Kelurahan Kalidoni, Kelurahan Sungai Lais.
2. Lingkup pekerjaan sesuai dengan Engineering Requistion No. P3B-202383-CIV12-RD Rev 1.
3. Lingkup pekerjaan dan harga satuan pekerjaan

Harga Subkontrak pekerjaan tersebut berdasarkan kondisi-kondisi sebagai berikut yang merupakan

tanggung jawab PIHAK KEDUA :

A. INDIRECT WORK
APD (Alat Pelindung Diri)
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Mobilization and Demobilization (Manpower & Equipment) Mengikuti Instruksi dari PIHAK
PERTAMA.
- Konsumsi Pekerja
- Akomodasi Pekerja Tempat Tinggal dan Kendaraan
- Hand Tools & Machinery Tools
- Maintenance & Service Equipment
- Supporting Equipment for Pilling & Pile Load Test
- Bahan Bakar Minyak (BBM)
- Asuransi Pekerja
Supporting Material for Pilling & Pile Load Test
- Power Supply
. DIRECT WORK
Preparatory Work
- Mobilization and Demobilization
- Service Crane
- Piling Equipment (HSPD 320 Ton)
Piling Test Equipment (HSPD 420 Ton)
Piling Test Equipment (HSPD 320 Ton)
- Temporary Facility
Utility Facility
Safety
- Surveyor untuk verticality
- Perijinan pekerjaan

PILLING

. Handling from truck to pile driving location
D400 Cement Type |, Class A2, fc' = 52 Mpa
D500 Cement Type |, Class A3, fc' = 52 Mpa
. Piling using HSPD (Terhitung Terangkat)
D400 Cement Type |, Class A2, fc' = 52 Mpa
D500 Cement Type |, Class A3, fc' = 52 Mpa
. Cutting Pile

D400 Cement Type I, Class A2, f¢' = 52 Mpa

PIHAK

KEDUA |
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D500 Cement Type |, Class A3, f¢' = 52 Mpa
F. Cutting Pile Disposal

D400 Cement Type |, Class A2, f¢' = 52 Mpa

D500 Cement Type |, Class A3, fc' = 52 Mpa
G. Welding Joint

D400 Cement Type |, Class A2, f¢' = 52 Mpa

D500 Cement Type |, Class A3, fc' = 52 Mpa

H. PDA Test
D500
D400
l. Static Loading Test D500
compressive test 200%x150 t
|ateral test 200%x12 t or failure
Tension Test 200%x65 t or failure
J. Static Loading Test D500
compressive test 200%x175 1
lateral test 200%x12 t or failure
Tension Test 200%x80 t or failure
K. Static Loading Test D400
compressive test 200%x100 t
lateral test 200%x7.5 t or failure
Tension Test 200%x30 t or failure

Il. Tanggung jawab PIHAK PERTAMA:
1. Menyediakan Lahan/ Area Kerja di dalam lokasi proyek.
2. Menentukan area Site Office dan Gudang di dalam lokasi proyek untuk PIHAK KEDUA.
3. Welding Inspector.
4. Surveyor untuk penentuan titik pancang.
5. Approval Penetrant Test Report Lv. 2
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PASAL 3
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

1. Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Perjanjian ini harus dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA

sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Perjanjian ini, dan tersurat dalam:

a)
b)

c)

d)

Perjanjian ini dengan segala perubahannya dan Amandemennya (apabila ada);

Surat Perintah Mulai Kerja kepada PIHAK KEDUA nomor: P3B-202383-CIV12-RD-SMPK tanggal
06 Juni 2024;

Surat Penunjukan Pemenang Tender Pengadaan kepada PIHAK KEDUA nomor: 202383-L-AKTBP-
001 tanggal 05 Juni 2024.

Penawaran harga akhir Pengadaan kepada PIHAK PERTAMA PT. Adhi Karya (Persero) Thk —
Departemen Energi & Industrial No. SPH-24-1V-3879-Rev 7 tanggal 05 Juni 2024;

Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi tanggal 04 Juni 2024,

Minutes of Meeting (MOM) Klarifikasi Teknis tanggal 04 Juni 2024;

Bidding Document No. P3B-202383-CIV12-RD-BDT Rev 0 tanggal 16 April 2024 beserta
adendumnya, dan Engineering Requisition No. P3B-202383-CIV12-RD Rev 01 tanggal 16 April 2024
dan dokumen tambahan lainnya (jika ada);

Spesifikasi Teknis/ RKS Teknis, Gambar-gambar; Surat Penawaran, Dokumen lainnya sesuai
dengan yang tercantum dalam Pasal 20 SSU;

Semua ketentuan dan syarat-syarat mengenai administrasi, teknik pelaksanaan pekerjaan dan
keselamatan kerja yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Penjelasan, petunjuk dan peringatan baik tertulis maupun lisan yang selanjutnya menjadi instruksi
tertulis yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA untuk
mencapai maksud dan tujuan yang berlaku;

Perubahan pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA sesuai dengan
gambar/lampiran Perjanjian, hanya dapat dilakukan setelah mendapat instruksi atau persetujuan
tertulis dari PIHAK PERTAMA atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA dan untuk dijadikan
bahan perhitungan pekerjaan tambah kurang sesuai ketentuan yang diatur dalam Pasal 8 Pekerjaan
Tambah Kurang SSU;

2. PIHAK KEDUA mengikatkan diri kepada PIHAK PERTAMA untuk pelaksanaan Pekerjaan dengan
ketentuan dan spesifikasi teknis yang sama seperti PIHAK PERTAMA terikat kepada PEMBERI TUGAS
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untuk pelaksanaan Pekerjaan tersebut menurut Peran ini. Apabila ada perubahan spesifikasi dalam
pelaksanaan harus dituangkan dalam Amandemen Perjanjian terlebih dahulu sebelum dikerjakan di
lapangan.

Apabila timbul pertanyaan mengenai penafsiran gambar atau spesifikasi, pertanyaan tersebut akan
diajukan kepada PIHAK PERTAMA atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA dan keputusan dari
PIHAK PERTAMA atau WAKIL LAPANGAN PIHAK PERTAMA merupakan keputusan terakhir dan
mengikat PARA PIHAK.

PASAL 4
HARGA SUBKONTRAK PEKERJAAN

Besarnya Harga Subkontrak Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini adalah

Rp. 12.245.009.400,- (terbilang : Dua Belas Milyar Dua Ratus Empat Puluh Lima Juta Sembilan Ribu
Empat Ratus Rupiah).

Harga Subkontrak Pekerjaan diperhitungkan berdasarkan Unit fixed price dengan perincian terlampir.
Di dalam Harga Subkontrak Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1 dan 2, sudah
termasuk:

a. PPN 11% (sebelas persen) dan PPh Final;

b. Overhead dan Profit PIHAK KEDUA;

¢. Risiko atas upah minimum, bahan bakar, perubahan peraturan, fluktuasi nilai tukar uang asing,
bentuk biaya-biaya yang timbul akibat pekerjaan ini termasuk biaya keamanan, biaya koordinasi
perjalanan sampai dengan masuk lingkungan proyek;

d. Dan risiko-risiko lainnya termasuk semua usaha yang dibutuhkan untuk memenuhi ketentuan
Pemberi Tugas dan PIHAK PERTAMA untuk Keselamatan & Kesehatan kerja dan untuk memenuhi
ketentuan hukum yang berlaku;

e. Semua risiko baik mengenai salah hitung terhadap Harga Satuan maupun Harga Subkontrak
Pekerjaan yang diajukan dan biaya-biaya lain yang tak terduga adalah tetap menjadi tanggung jawab
PIHAK KEDUA

Di dalam Harga Subkontrak Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1 ini, tidak termasuk
beban biaya yang timbul akibat bunga Diskonto SCF.

PIHAK
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PASAL 5
TATA CARA PEMBAYARAN

Pembayaran harga Subkontrak tersebut pada Pasal 4 Perjanjian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

a. Tidak ada Uang Muka.

b. Penagihan dilakukan saat pekerjaan selesai dibuktikan dengan Berita Acara Pekerjaan setiap bulan

dan dibuktikan dengan Berita Acara Pekerjaan / Daily Report yang disetujui oleh PIHAK PERTAMA;

Pembayaran Progress dilaksanakan menggunakan Telegraphic Transfer [TT] tempo 60 hari atau Non-

Cash Loan [SCF/SKBDN] tenor 180 hari;

Biaya diskonto 180 hari terkait dengan Non-Cash Loan [SCF/SKBDN] menjadi beban PIHAK

PERTAMA;

Semua tagihan PIHAK KEDUA akan dikurangkan dengan biaya Diskonto (jika ada);

Biaya diskonto dapat diajukan reimburse kepada PT Adhi Karya (Persero) Tbk;

Penerbitan SCF/SKBDN dilakukan parsial setiap penagihan, bukan dilakukan di depan atau

berdasarkan nilai kontrak;

Detil dokumen penagihan sebagai berikut :

Monthly Progress :

a. Invoice 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

b. Perjanjian Subkontrak yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak, 1 (satu) salinan;

c¢. NPWP, SKT (Surat Keterangan Terdaftar), SPPKP (Surat Pengukuhan Pengusaha Kena pajak) dan
E-NOFA 1 (satu) salinan;

d. Faktur Pajak, 3 (tiga) asli;

e. Berita Acara Pekerjaan/ Daily Report 1 (satu) asli;

f. Interim Payment Certificate, 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

g. Interim Progress Certificate, 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

h. Kwitansi, 1 (satu) asli;

i. Berita Acara Pembayaran 1 (satu) Salinan;

j. Salinan Jaminan Pelaksanaan;

k. Salinan Jaminan Uang Muka (jika ada);

Retensi 5% :

a. Invoice 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

b. Perjanjian Subkontrak yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak, 1 (satu) salinan;
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8.
9.
10

12.

13.

c. NPWP, SKT (Surat Keterangan Terdaftar), SPPKP (Surat Pengukuhan Pengusaha Kena pajak)
dan E-NOFA 1 (satu) salinan,

Faktur Pajak, 3 (tiga) asli;

Interim Payment Certificate, 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

Interim Progress Certificate, 1 (satu) asli dan 1 (satu) salinan;

Berita Acara Pembayaran 2 (dua) asli, lengkap dengan cap pada setiap dokumen
Kwitansi, 1 (satu) asli, lengkap dengan materai;

i.  Cover Letter with Sub-Subcontractor Letterhead.

Setiap progress pembayaran akan dikurangi 5% atas retensi secara proporsional.
Retensi akan dikembalikan pada akhir masa pemeliharaan.

Te e a

. Total 5% retensi tidak dapat digantikan dengan Jaminan Masa Pemeliharaan.
il s

Pengiriman tagihan yang telah dilengkapi dengan dokumen sesuai tersebut di atas sudah harus diterima
oleh PIHAK PERTAMA selambatnya tanggal 25 bulan berikutnya. Jika melewati tanggal tersebut, maka
penagihan dilakukan bulan selanjutnya.

Pada saat menyampaikan Tagihan Akhir, PIHAK KEDUA harus menyampaikan pernyataan
Pembebasan dari kewajiban yang memastikan bahwa total Tagihan Akhir merupakan penyelesaian
secara penuh dan final atas seluruh uang yang menjadi hak PIHAK KEDUA berdasarkan atau dalam
kaitannya dengan Subkontrak. pembebasan dari kewajiban dapat menyatakan bahwa akan berlaku
efektif ketika PIHAK KEDUA menerima Jaminan Pelaksanaan dan sisa pembayaran. dalam mana
pembebasan akan efektif pada tanggal tersebut

Pembayaran atas tagihan akan dilakukan melalui:

Nama Bank Bank Rakyat Indonesia
Nomor Account 0379-01-000-375-305

Nama Account PT Berdikari Pondasi Perkasa
Nama Bank Bank Mandiri

Nomor Account 117-000-603-5810

Nama Account PT Berdikari Pondasi Perkasa

Nama Bank Bank Negara Indonesia
335-227-863
PT Berdikari Pondasi Perkasa

Nomor Account
Nama Account

PIHAK KEDUA harus menyediakan 3 rekening Bank Pemerintah (BRI, Mandiri, BNI)

\

\
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PASAL 6
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

1. Jangka Waktu Pelaksanaan sesuai dengan Lingkup Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
Perjanijian ini yaitu selama 240 hari kalender, terhitung mulai tanggal 10 Juni 2024 dan berakhir sampai
dengan tanggal 05 Februari 2025 dengan rincian sesuai Detail schedule (terlampir).

. Mobilization and Demobilization (Manpower & Equipment) Mengikuti Instruksi dari PIHAK PERTAMA.

3. Jangka Waktu Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 1 tidak dapat diubah oleh PIHAK
KEDUA, kecuali:

a. Apabila ada persetujuan tertulis dari PROJECT MANAGER sebagai wakil dari PIHAK PERTAMA
b. Adanya “Keadaan Kahar” (Force Majeure) seperti diatur dalam Pasal 14 SSU.

4. Pekerjaan harus selesai dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dan waktu pelaksanaan tersebut
sudah memperhitungkan hari-hari libur, pengaruh factor hujan dan cuaca yang tidak baik, mobilisasi dan
demobilisasi, transportasi, fabrikasi (apabila ada), dan izin-izin yang berkenaan dengan Pekerjaan

tersebut.
PASAL7
MASA PEMELIHARAAN
V12 Bulan setelah pekerjaan selesali.
PASAL 8

UANG MUKA DAN JAMINAN UANG MUKA

Tidak dapat diterapkan.

PASAL 9
JAMINAN PELAKSANAAN

1. PIHAK KEDUA harus menyerahkan surat Jaminan Pelaksanaan Asli sebesar 10% (sepuluh persen) dari
seluruh harga subkontrak pekerjaan Perjanjian dengan nilai Rp. 1.224.500.940,- (terbilang : Satu Milyar
Dua Ratus Dua Puluh Empat Juta Lima Ratus Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh Rupiah) paling lambat
waktu 14 (empat belas) hari kerja setelah ditandatanganinya Perjanjian ini oleh PARA PIHAK.

2. Jaminan Pelaksanaan dari PIHAK KEDUA dapat berupa Bank Garansi yang bersifat unconditional
diterbitkan oleh Bank dengan penerbit dan redaksi jaminannya harus mendapat persetujuan terlebih
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dahulu oleh PIHAK PERTAMA, masa berlaku Jaminan Pelaksanaan terhitung sejak tanggal
ditandatangani Perjanjian ini oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sampai dengan berakhirnya
jangka waktu pelaksanaan yang ditentukan pada Pasal 6 ditambah 30 (tiga puluh) hari kalender yaitu
06 Maret 2025, serta dapat diperpanjang/ditambah masa berlakunya apabila diperlukan.

3. Biaya untuk mendapatkan Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat 1 ditanggung
PIHAK KEDUA.

4. Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 1, akan dikembalikan 14 (empat
belas) hari kerja setelah ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima Pekerjaan Pertama (BAST I/
PHO) oleh PARA PIHAK

5. PIHAK KEDUA wajib mengganti dan menyesuaikan Jaminan Pelaksanaan apabila terdapat perubahan

pada Harga Subkontrak Pekerjaan dan Jangka Waktu Pelaksanaan sesuai dengan kesepakatan PARA
PIHAK.

PASAL 10
GANTI RUGI

Jika PIHAK KEDUA gagal untuk melakukan pekerjaan dalam waktu yang ditentukan secara keseluruhan
atau sebagian karena alasan yang timbul dari PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA harus membayar kepada
PIHAK PERTAMA jumlah nol koma satu persen [0,1%] dari keterlambatan untuk setiap hari kalender
sampai dengan maksimal sepuluh persen [10%)] dari harga total sebagai ganti rugi.

PASAL 11
KEADAAN MEMAKSA / FORCE MAJEURE

1. Yang dimaksud dengan keadaan memaksa / force majeure adalah keadaan yang berada diluar
kekuasaan kedua belah Pihak untuk mengatasinya, yang diumumkan oleh instansi pemerintahan terkait
yang disetujui oleh owner, yaitu antara lain : perang yang dinyatakan atau tidak, keributan, huru hara,
kebakaran, banijir, pandemi, epidemi, asap tebal akibat kebakaran hutan (yang diumumkan sebagai force
majeure oleh instansi pemerintahan terkait), curah hujan tinggi yang tidak biasa (yang diumumkan
sebagai force majeure oleh instansi pemerintahan terkait), pembatasan karantina, pemogokan (kecuali
pemogokan yang dilakukan oleh karyawan dan/atau pekerja PIHAK PERTAMA), embargo barang,
penundaan yang tidak wajar dalam pembongkaran kapal dan penyelesaian pabean;

Engineering Operation Contract Finance Project

;fégﬁi Bureau Stmﬁ:re:u Bureau Bureau Bureau Manager
1 Manager nage Manager Manager Manager /1

ViR | \ T W = /!

\

12




. Apabila terjadi keadaan memaksa / force majeure seperti yang dimaksud di atas, kedua belah Pihak telah
sepakat untuk menetapkan sebagai berikut :

a. Atas penyerahan pekerjaan atau peralatan yang terlambat, rusak, musnah yang dinyatakan
sebagai akibat dari keadaan memaksalforce majeure, maka segala sesuatunya akan diselesaikan
secara musyawarah mufakat;

b. PIHAK KEDUA akan mengusahakan untuk menyediakan peralatan tersebut sesuai yang dimaksud
dalam Surat perjanjian ini.

. Apabila terjadi keadaan memaksa / force majeure dalam 5 x 24 jam sejak terjadinya keadaan memaksa
| force majeure, harus diberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya disertai pengesahan oleh
instansi yang berwenang tentang keadaan tersebut;

. Kejadian-kejadian yang dimaksud dalam Pasal 11 Ayat 1 diatas, baru diartikan keadaan memaksa / force
majeure apabila memang terbukti bahwa keadaan tersebut mempunyai hubungan langsung dengan
perjanjian subkontrak ini dan dinyatakan dalam Berita Acara yang ditandatangani oleh kedua belah Pihak.

PASAL 12
HUKUM DAN PENYELESAIAN PERSELISIHAN

. Perjanjian ini tunduk pada dan harus ditafsirkan berdasarkan hukum Republik Indonesia;

. Apabila terjadi perselisinan sehubungan dengan perjanjian ini, maka Pihak Pertama dan Kedua sepakat
untuk menyelesaikan perselisihan tersebut secara musyawarah untuk mufakat;

. Apabila dengan cara musyawarah seperti tersebut dalam Pasal ini Ayat 1 tidak terdapat kata sepakat,
maka Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat untuk menyelesaikan perselisihan tersebut melalui
arbitrase yaitu Badan Arbitrase Nasional Indonesia (‘BANI") yang beralamat di Gedung Wahana Graha,
lantai 1 & 2, Jalan Mampang Prapatan No.2 Jakarta 12760, Indonesia. Kedudukan arbitrase harus di
Jakarta, Indonesia. Keputusan diambil oleh majelis arbiter yang terdiri dari 3 (tiga) orang, dan proses
arbitrase harus dalam bahasa Indonesia. Putusan arbitrase bersifat final dan mengikat Para Pihak.
Kewajiban Para Pihak tidak akan berubah karena alasan proses arbitrase yang sedang berjalan.

Para Pihak melepaskan hak untuk banding atau mengajukan keberatan terhadap putusan tersebut
berdasarkan hukum apapun. Putusan arbitrase dapat diajukan di pengadilan yang berwenang, dan
permohonan dapat diajukan ke pengadilan tersebut untuk perintah pelaksanaan oleh pengadilan.
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PASAL 13
REINFORCEMENT

. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi persyaratan yang tercantum di dalam Perjanjian
Subkontrak atau gagal dalam memenuhi instruksi PIHAK PERTAMA (wanprestasi), maka PIHAK
PERTAMA atas pertimbangannya sendiri berhak untuk melakukan upaya yang dianggap perlu untuk
memitigasi demi menghindarkan PIHAK PERTAMA dari risiko dampak wanprestasi PIHAK KEDUA.
Untuk itu, baik dimohonkan atau tidak oleh PIHAK KEDUA untuk melakukan upaya serupa, PIHAK
PERTAMA dapat melakukan hal-hal berikut namun tidak terbatas untuk mengubah lingkup pekerjaan,
memberikan pinjaman modal kerja kepada PIHAK KEDUA, menambah tenaga kerja, material, dan/atau
alat kerja terkait PIHAK KEDUA.

. Segala biaya yang timbul atas tindakan PIHAK PERTAMA berdasarkan Pasal ini harus ditanggung oleh
PIHAK KEDUA. PIHAK KEDUA harus membayar penggantian atas biaya yang telah dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA tersebut dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah klaim penggantian biaya
disampaikan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, atau PIHAK PERTAMA dapat melakukan
pemotongan atas nilai pembayaran apapun yang seharusnya diterima oleh PIHAK KEDUA dari PIHAK
PERTAMA berdasarkan Perjanjian Subkontrak.

. Apapun tindakan PIHAK PERTAMA berdasarkan Pasal ini tidak akan membebaskan PIHAK KEDUA atas
kewajiban, tanggung jawab dan pertanggungjawabannya PIHAK KEDUA berdasarkan Perjanjian
Subkontrak.

PASAL 14
PEMBERITAHUAN

Semua pemberitahuan dan atau surat menyurat antar PARA PIHAK sehubungan dengan Perjanjian ini
dilakukan secara tertulis baik melalui surat, email, atau media eletronik lainnya yang sah dan dianggap
telah disampaikan kepada yang bersangkutan bilamana ada tanda terima tertulis. Surat menyurat dapat
juga oleh PIHAK PERTAMA atau wakilnya di lapangan kepada PIHAK KEDUA di proyek dengan nilai
bobot kekuatan hukum yang sama.

Semua pemberitahuan dan korespondensi antara PARA PIHAK yang berkaitan dengan pelaksanaan
pekerjaan ini harus tertulis dan ditujukan ke masing-masing pihak dengan alamat sebagai berikut:
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1

PIHAK PERTAMA

Alamat
Up/ Attention

PIHAK KEDUA
Alamat

Up / Attention

PT Adhi Karya (Persero) Thk-
Departemen Energi & Industrial
JI. Raya Pasar Minggu KM 18, Jakarta Selatan DKI Jakarta

Saut Pakpahan — PIt. General Manager Departemen Energi &
Industrial

PT. Berdikari Pondasi Perkasa

JI. Pangeran Tubagus Angke, No. 99 Kota Jakarta Barat, DKI

Jakarta
Tan Franciscus — Direktur PT. Berdikari Pondasi Perkasa

PASAL 15
PENUTUP

Hal - hal yang belum diatur dan apabila ada perubahan-perubahan dalam Perjanjian ini, akan diatur
kemudian berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK yang akan dituangkan ke dalam bentuk perjanjian
tambahan (Amandemen) yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

Perjanjian ini.

Segala sesuatu yang belum diatur dalam perjanjian ini atau perubahan-perubahan yang dipandang periu
oleh PARA PIHAK, akan diatur dalam Syarat-syarat Umum (SSU)) yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari perjanjian ini.
Perjanjian ini ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut di atas, dan berakhir
setelah PARA PIHAK menyelesaikan kewajiban masing-masing dan dibuat dalam rangkap 2 (dua)

bermeterai cukup untuk masing-masing Pihak yang mempunyai kekuatan hukum yang sama.
a. 1 (satu) bermeterai, Stempel dan tanda tangan asli dari PIHAK PERTAMA distribusi untuk PIHAK

15

KEDUA.
b. 1 (satu) bermeterai, Stempel dan tanda tangan asli dari PIHAK KEDUA distribusi untuk PIHAK
PERTAMA.
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PIHAK PERTAMA,

untuk dan atas nama

PT ADHI KARYA (Persero) Thk
Departemen Energi & Industrial

“axDan

Diterima Oleh,
PIHAK KEDUA,
PT. Berdikari Pondasi Perkasa

Tan Franciscus

PIt. General Manager Direktur
Engineering Operation Contract Finance Project
:é}éﬁ; Bureau SiT :ure?u Bureau Bureau Bureau Manager
Mapager anage Manager Manager Manager ya|
Y | il Y = P
Y N

\

16




i
Jl Al—= How _m, X
P e - e A BE A A
walosd Baueuld penuoy uogesado BuuzauBul
00'000'000'00Z dy | 00000000002 dy oot s1 fzjes 8
' T | 00'000°000°051 ou |ovooo0000st ¢4 oot | S  Awed Amn a
i oogcgco_w - ..m_.v.”_ 00°000°000°00% dy 0oL | S Shaew R ———— Je_ghl % ..|m....||. i
10} .Es%hwem_.hﬂw___w_wa Mhﬁuﬁwﬁ 00°000°000'002 dy | 00'000°000°002 dy oo’k 198 uoj 0Z€ QdSH juawdinb3 isa 1 Buid S
s |wememnr i eoowomee  @|  wr | | wwewadsw  weadwbaweitess]  p
B e |-|Im,_ﬂm_._ﬂrm. = ol chlococcc— I...n_.m. - -eycn 0 um: R T e e SR e T = = |-I.€on_ h———— |M|- -
 089qdsH:wewdnbl | 000000000024  du| 00000000009  dd| 007 wn | U0y 0Z€ QdSH i Wwewdnb3 Gunid S
=.3. 55 .a_._m._u Japmesd oo..oco.caa.omv dy | 00'000°000 094 dy 00'e yun aues) 3_28. (8
e = N ideton A R : e :
WHOM AMO LYV TN |
et il R ———— —— - s ——— - — P SE—— - HHOM ._-UNQE PO —
© 3anoNt T aemom | s | b Addng samod b
R . wnmdz._ | mcr._oz_ i ...a.J_. L 152 peo’ w.__...“_.w Buing L.e _m:sm___.,._ .ﬂmﬁ._.&rw oL .
3aNTINI 3an1oNI 1 ! eliayad IsUBINSY 6
3aN1ONI 3an1oNI s ! (waa) yeduny Jexeg ueyeg 8
= 3aMoNI 30n10N1 1 1 1501 PO 8lid % Builld Joj Juewdinb3 bupoddng L
: A o Sanom. | . advewm | % N - — C owdmbzsomes goowuewen| 9 |
= T z0mom ~ 3anom i e =l = " sooLkeumpewgseorpued| s
3aN719NI  3anoNt s 1 ueesepUaY UBp (285U | jedwal © eloyod isepowioxy. S
3anToNI 3aN1oNI s7 ! eliayad swnsuoy €
I . . m_nﬂuz_ . .m_mﬂ,._._u_.,__ o .m.; L juawdinb3 qhw;_.oazmz uolEZIIqOWa(Q PUE LIRBZIIGON z
JaNTONI 3anToNI s L (g Bunpuyad iely) ady L
MHOM LOTHIANI
syJeway junouwy aoud nun AD yun uondussaq oN
$Z0Z 'Nal (udy : ajeqg D4y eseylad Isepuod ueyipsg 1d 1o0jenUOIgNS
1sa)] peoT ejid pue Buwug ajid : sqor | SpooS Buequajed efelpmug yndnd 1d : a0
QY-ZLAID-£8£Z0Z-8¢Ed "ON D4 giii-usnd yakoid : yafoig
Anuenp jo g

Od-a¥-ZIAID-£8EZ0Z-BEd : ON 200

Jopjenuoyang uejfueliad - |o# WUBWYIENY




A | f s P [N
T AT =1 ¢ H% [#+TE/T
| o | | e [ ceen | o | e
vafoud aaueud PR vopesado BuusauiBul
i T Amoanvs  |oooooost  du|  Awoeies e3 | edwzs =z ssen T adkLwewso o00a|
| oo'000°00z'1 dy 8.0862 dy 00's es ediy 26 = 2) '€V SSBID | odhL Wwswed 00sa
. 8 00000¢° €9z dy 88c 051 dy 00'95Lt e3 edi 25 = 9) m«.mmm_u | adA) yuswe) .. 83
= >._zo Jivd o 880 onr m_.m Ao sw.m o e3  edwzs =017y sseD ‘| odAL WowsD 00ea
. |esodsiQ aid Bumnd .v
i ANO E&x. . 00°000°052 dy| aco ajey e3 edp 25 = 2} 'Zv sselD ' adAL Waum) 0080
i [ ovooo0zst " o | 0000006t “ow|  oos T  edwes = mﬁwmm_oﬂmmmp Ewsuu P oosa|
T ) 8 ocoovresz dy | o0'000's8l dy 00'esLL e3 T ednz z5=2 anso ‘| odAy wawe) T oewal
R S ATNO 31vd | oo'o0009t dy b:oa_mm i mm_ nﬁs_ 5= 232V $sB1D ‘| adA) uswag  oo0ca
ald Bumng €
ATNO 3LV 00'000°054 dy Auo sjey - _E ediy 26 = 2 'Zv SsEID ' adAy EwEmo. 0090 i
00°00000Z 61 d | 00'000°004 dy 00'Z61L _E edp =2 eV SSEID ‘| adAL uswad 00sa
o | 00000081002 oy | 0000006 aa| Swmma.m 3 W ediy 25 = .s ?;mm_u ‘| adAy Juswag |mn..vn_ .
ST .|-||>._|zm..m.Em s 00'000°08 dy b:o - W mm..m 5=2) ‘zy ssei0 ‘| adAL Wwews g ooea|
SR u I A e — Bl | g A 1% S Syt s ey :
AINO .w:E 00'000°02 nu. Ao ajey w edN 26 = 2 'ZV $sBID '| 2dAL Juswag aown_
1 00'000°09EE ...n.m 00°00G°Z1 .n.w.“. 00'Z6E - w edp Z5 = 24 '€V sSBID | 2d | awa) i o%a
00°000°09€ €8L dy | 00'000°S+ dy 00'¥ZZ25 w ediy 26 = 2} 'Z¥ SSBID | 8dAL wawa) 00vQ
ATNO 31wy . 00'000°SE dy Ao srey w edi 2 = 2) 'Zv sseD '| adk) uswa) 00e0
- - i et s B . : - et cBSe_mcs:uu__n_sonEszEm: =
= — = B et g b X " oy - A e e
sylewsy junowy aud uun Ao nun uopduosag ON
$ZOZ ‘W9t udy : e1eg DY esE)iad |Sepuod Uexpad 1d * lojpenuoagng
158 peoT ajid pue Bulauq ajid sqor | spoon Buequiajed efefpimug yndnd 1d : walD
Q¥-ZLAID-£8£Z02-88d * ‘ON DY ali-usnd yakoid : 8foid
fpuenp jo |1g wenmaratn

Od-Qy-ZIAID-£8€202-8€d - ON 900

Jopjenuoyang ueifueliad - L0# JUBWYIENY

@




/

! :
U P L 2 [t A
sadeuew neaing neaung neaing L%.ﬂa__“‘um neamg ﬁw_
walosd BOUBUH PeQUD uopesado Buueaudul
= 00000000008 ¢ | 00'000°000°05 dy 00'Z e  aunie J01 GOX%002 S0, uoisua) ;
= AR 0000000008 o |oo0000000E  da| o0z e3 T ameoizixwoos C seneen|
00'000°000°05 4 " 6u|oo'oo0000sz  du 0z e3 1 051X%00Z T isaenssaidwoo
[ ll [Eretaman e cor i P e = i s i B3 it Sw_.u.......ﬁms..u.&mm_.iw it —l
. >._zﬂ.u wb& S.QS,&Q.‘S— .nm . z:o. ey mm. B &a_ﬁho_.cwarnau ﬁﬁ.mc_m.c@h
1 awoaw | o0'000000°2 dy| Ao eey e3 2UNjie 40} LIX%00Z e
1 awnomw  |ooooooooooz  du|  Awoaey e3  10zx%00z 591 anssaiduioo J
=5 . 0090 3521 BulproT 2nEIS
T dy | - dy Auo ayey e3j . 00EQ
et g ATNO 3LV ovoootes |l Aweew | = | e - L,
i T awoavd  |ooooooooe  du| Auoswy | €3 . . " oosal e
1 awomwva 00'000'000°€ dy| Avomey | e3 ' 00sa
- 1801 Lid
dy Auo =iey e3 00£a
00'000°000°09 dy | 00'000°000°GH dy o'y eg 00vQ
~ |oocooooooozr  du|oooooooosh o| oe | e | . oosa|
j ANO3vd  |ooooo000st  d| Auoees | 3 : s = ooeal i
ek M [STRRN . ol N | o st 65 | S sl e e
1531 vad m
ATNO 31w 00'000°00% d Auo siey ea edy 26 = 21 ‘7Y sseD || adhA| usws) 0080
00'000°008°2 dy | 00'000°06€ dy 00'8 w ed 25 = 9} '€V SSEID ‘| 9dk | juswa) 00Sa
00'000°008'925 dy | 00°000°00€ dy 00'95L} es edi 26 = 2 'ZV ssEID | adAL Wwawa) oova
~ ANOIVY 00000522 Cay|  Auoawey e3 BdW 26 = 91 2 Sser '| a0k weweD ~ ooga|
o = STt e b it RB SRR [ - e e = |
syieweay junowy aoud yun Ao nun uonduasag oN
$20Z ‘W9t ludy 2 ajeq DAY {ad 1sepuod ueyipag 1d : JeprnuoIgns
153 peoT ajid pue Bulaug ajid : sqof [ spooD Buequsied efefpimusg jndnd 1d : FUTETTE)
Q¥-ZLAID-£8EZ0Z-HEd "ON D4H aii-usnd yakoud : oafoig
Apuenp Jo Iig wirprarin
Od-ay-ZIAID-£8€202-9€d * ON 200

Jopjenuoygns ueifueliad - Lo# uswWyIEPY

%




T AF——= b [ 44—k 71
74 1ageuep 1adeuepy UEW JageuEy
saBeuew neasng neaung neang ihw__a“ﬂ:um neaung ﬁw
valoug BoUBULd PeAUDD vonesedo BuusauiBu3
Jopang 1abeugl |elauag) id
SnNosioueld ue|
4| glii-usnd yakoid
|ewsnpu) g 1618u3 uswapedag
esSEMJad ISepuod Heyipiag Id ¥qL (osesiad) euey IUPY Ld
yajo infimasip uep InyeaxIp
001°600°SYZ T dy | TVLOL ANVHEO
00V 69F'ELT’L dy | %Ll Ndd
000°0¥S LEO'LE dy | 301¥d WL1OL
TR 3 8 cSSoSF |ﬂ_m 00 Sc.omo..m..m =i mm. T ore S aJnjig) 1o 1 0EX%00Z 158 UOISUa L
J ood_oo_omm.ﬂm R .oodoo...cmﬂ.qmm ¥ dy w0z e3 aunjig) 10 1 G IX%00Z 159) [eJalE|
00'000°000°05 1 dy | 00'000°000°GL dy 00'z e3 1001X%00E 159) anssadwon
B o 00¥Q 1se Buipeo oneig
00'000°000°001 dy | 00°000°000°05 dy 00'Z e3 ainjie} Jo § 08X%00Z 188 UoIsua L
00'000°000°09 dy | 00'000°000°08 dy 00'Z e3 aunjie} 10 1 Z1X%00Z 1591 [eJale|
| 00'000°000°051 4y | 0000000052 i dy| 0o'z e3 1GLIX%00Z 159} anssaidwoo
T AR i P R e s 1 et = ) 00saisal m..:vme.._ amneg
syewey junowy anud uun Ao nun uopdiaseq oN
$20Z ‘Wi9) [udy aleg DAY eseyiad ISEpUO Leypag 1d : JojoRRUODANS
152 peoT sjid pue bulaug siid : sqor | SpooH Buequiajed efefpimus yndnd 1d : jua
Q¥-ZLAID-£8£20Z-88d ‘ON D4 ali-usng yokoid : yaloid

fuenp jo 1ng

Od-Q¥-ZLAID-€8£202-8Ed * ©N 200
Jopjenuoygng ueilueliad - Lo# JuaWYIERY




DAFTAR ISI

e T T

PELAKSANAAN PEKERJAAN .......cccooviiiiiiiniieiieeiieene e

CARAPELAPORAN .....cccciiiinssiinisis

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LINGKUNGAN (K3L) ......coovvviiieiiiriiieieieieeerese e
PEKERJAANTAMBAHIKURANG ... coumimisiunsminimnsinisiiousosinssstoiss oo ey s @ iiidesiassass
BERAKHIRNYA PERJANUIAN .....coooiiiiiiiiiiitiet ettt sttt sss s an s
KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE) .....coovuiiiiiiiiiiiiiiisnsicceasissesss s
ESKALASI/ PENYESUAIAN HARGA ..ottt
PENY ELE S AL AN PERSELFS AN osunns o sssussomsnssmussmasmmns v SR o SRS ARG RS N
PERLINDUNGAN ATAS HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL .......ccoiiiiiiiiiiiiiincsscice e
GRATIEIGAS]DANANTIPENYURAPAN .:.cnviivnianis sy issbimsieinimmgsssinis

Pihak Kedua
Y
\‘.

W L L NN W W W W




KEWENANGAN PENANDATANGANAN .....cooicommisnismsnsasivsssasissesnsssissnsosissssssisossssisaiassssssssinsivasssssivsass
PENGGUNAAN PRODUKSI DALAM NEGERI........ccocoiviiiiiiiiiiiiicceciciccis s

Pihak Kedua

{Iz

1

\

17
A7
.18

18

.18

18

.19

19




Syarat-syarat Umum
(SSU)

PASAL 1
DEFINISI

Kecuali ditentukan lain dalam Syarat-syarat Umum (SSU), kata-kata dan ekspresi berikut ini harus
mempunyai arti seperti yang dimaksud sebagai berikut:

T,

PEMBERI TUGAS berarti Pemilik Pekerjaan adalah seseorang atau badan hukum atau instansi yang
memiliki Pekerjaan yang bertindak dalam ruang lingkup tugas-tugas tertentu dalam kewenangan
yang dimilikinya dan menyediakan dana untuk merealisasikannya.

KONTRAK berarti perjanjian tertulis yang sah antara PEMBERI TUGAS dan PIHAK PERTAMA yang
menetapkan Hak dan Kewajiban antara Kedua Belah Pihak, termasuk perubahannya.

DOKUMEN KONTRAK berarti keseluruhan Kontrak yang mengikat antara PEMBERI TUGAS dan
PIHAK PERTAMA, dan merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Kontrak
dan menurut hirarki KONTRAK terdiri atas KONTRAK dan perubahannya. Daftar Kuantitas dan
harga hasil negosiasi, Kriteria Desain, KAK Pekerjaan Desain, Syarat-syarat Khusus Kontrak,
Syarat-syarat Umum Kontrak, BA Kesepakatan da Jaminan-jaminan, Dokumen Pengadaan,
Spesifikasi Umum, Spesifikasi Khusus, Gambar Rencana dan Dokumen Penawaran yang diajukan
oleh PIHAK PERTAMA kepada PEMBERI TUGAS. (Menyesuaikan dengan Pasal Hirarki Kontrak
dengan Pemberi Tugas).

SUBKONTRAK berarti perjanjian tertulis yang sah antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA,
yang mencakup Syarat-syarat Umum, berisi Hak dan Kewajiban PARA PIHAK dan termasuk
Amandemennya. Untuk selanjutnya disebut “Perjanjian”.

DOKUMEN SUBKONTRAK berarti keseluruhan Subkontrak dan Amandemennya yang mengikat
antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dan merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari Subkontrak dan menurut hirarki (Urutan Keberlakuan) sesuai dengan yang diatur
dalam Pasal Urutan Keberlakuan SUBKONTRAK

JENIS SUBKONTRAK adalah Unit Fixed Price dengan batas waktu tertentu, jumlah harga yang
pasti dan tetap serta volume pekerjaan yang masih bersifat sementara. Perhitungan pekerjaan/
opname pekerjaan berdasarkan hasil pengukuran bersama terhadap volume pekerjaan yang telah
benar - benar dilaksanakan di lapangan dan disetujui.

KONSULTAN PENGAWAS berarti suatu tim penasehat atau badan pengawas yang ditunjuk oleh
Pemberi Tugas dengan tugas dan wewenang di bidang pengawasan teknik pelaksanaan pekerjaan,
dan administrasi teknik serta untuk menyelenggarakan tugas-tugas yang ditetapkan.

PROJECT MANAGER wakil resmi PIHAK PERTAMA di lapangan yang berkewenangan penuh
mengawasi, memeriksa dan mengarahkan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pekerjaan.
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN berarti jumlah hari atau minggu yang ditetapkan di dalam
Dokumen Subkontrak untuk penyelesaian pada setiap jenis pekerjaan dan pekerjaan secara
keseluruhan terhitung setelah diterbitkannya Surat Perintah Pelaksanaan Pekerjaan oleh PIHAK
PERTAMA.

10. HARGA SUBKONTRAK berarti harga sesuai dengan Subkontrak ini, termasuk PPN dan PPh.
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DOKUMEN TAGIHAN berarti dokumen yang dibuat oleh PIHAK KEDUA untuk diserahkan kepada
PIHAK PERTAMA yang berisi perincian nilai pengajuan pembayaran yang terdiri dari beberapa
berkas yang disyaratkan oleh PIHAK PERTAMA sesuai dengan yang tercantum dalam Perjanjian
ini.

PPN berarti Pajak Pertambahan Nilai sesuai dengan Peraturan Perpajakan sebesar 11% (sebelas
persen) dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

PPh berarti Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi atau badan atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu tahun pajak sesuai dengan Peraturan
Perpajakan yang berlaku.

HARI KALENDER berarti hari yang tercantum dalam kalender Masehi, termasuk Sabtu, Minggu dan
hari libur nasional Indonesia, yang berawal dan berakhir pada tengah malam pukul 24.00 WIB atau
00.00 WIB.

HARI KERJA berarti hari selain hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional atau hari lain dimana bank
yang berlokasi di Jakarta diberi kewenangan atau diwajibkan tutup dan tidak melakukan kliring oleh
otoritas terkait.

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA atau Bill of Quantity (BoQ) berarti sebuah dokumen yang berisi
perincian jumlah dari seluruh peralatan dan/ atau pekerjaan yang dibutuhkan (deskripsi pekerjaan,
volume, unit, serta harga satuan) dalam pelaksanaan yang merupakan bagian dari Perjanjian
Subkontrak.

PRESTASI PEKERJAAN adalah pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan di lapangan dan telah
disetujui oleh PIHAK PERTAMA dan PEMBERI TUGAS dan/ atau KONSULTAN PENGAWAS.
BERITA ACARA SERAH TERIMA PERTAMA (BAST | atau PHO) adalah Berita Acara yang dibuat
dan ditandatangani bersama PARA PIHAK dan telah mendapat persetujuan dari PEMBERI TUGAS
dan/ atau KONSULTAN PENGAWAS yang menyatakan bahwa prestasi pekerjaan dilapangan telah
selesai 100% (Seratus Persen) dan dengan demikian pekerjaan dapat diserah terimakan untuk yang
pertama.

BERITA ACARA SERAH TERIMA KEDUA (BAST Il atau FHO) adalah Berita Acara yang dibuat dan
ditandatangani bersama PARA PIHAK dan telah mendapat persetujuan dari PEMBERI TUGAS dan/
atau KONSULTAN yang menyatakan bahwa prestasi pekerjaan dilapangan telah selesai 100% dan
telah melalui masa pemeliharaan sesuai yang diatur dalam Perjanjian, dengan demikian pekerjaan
dapat diserah terimakan untuk yang kedua.

BAPP berarti Berita Acara Prestasi Pekerjaan yaitu Berita Acara yang diajukan oleh PIHAK KEDUA
mengenai Prestasi Pekerjaan yang telah dilaksanakan pada Periode tertentu sebagai dasar
Pengajuan Tagihan kepada PIHAK PERTAMA dan telah disetujui/ditandatangani oleh—PROJECT
MANAGER.

BAP berarti Berita Acara Pembayaran yaitu Berita Acara yang diajukan oleh PIHAK KEDUA sesuai
dengan Prestasi Pekerjaan yang tercantum dalam BAPP yang sudah disetujui PARA PIHAK dalam
periode tertentu sebagai dasar Penagihan/Invoice kepada PIHAK PERTAMA.

PEKERJAAN KURANG berarti pengurangan pekerjaan atas perintah tertulis dari PROJECT
MANAGER.

PEKERJAAN TAMBAH berarti penambahan pekerjaan diluar lingkup pekerjaan yang disepakati dan
merupakan perintah tertulis dari Project Manager atau wakil lapangan PIHAK PERTAMA maksimal
10% (sepuluh persen) dari Harga Subkontrak Pekerjaan.
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PIMPINAN PELAKSANA berarti wakil dari PIHAK KEDUA yang memiliki keahlian atau Tenaga Ahli
yang mempunyai kewewenangan untuk mewakili PIHAK KEDUA, serta dapat menerima,
memberikan dan memutuskan segala petunjuk dari PIHAK PERTAMA atau PROJECT MANAGER
selaku Wakil PIHAK PERTAMA

TKDN (Tingkat Komponen Dalam Negeri) adalah besarnya komponen dalam negeri pada barang,
jasa dan gabungan barang dan jasa.

UMKM adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah

SURAT PENUNJUKAN berarti surat penunjukan resmi, ditandatangani oleh PIHAK PERTAMA dan
PIHAK KEDUA, berdasarkan Surat Penawaran, termasuk memorandum tambahan yang disetujui
dan ditandatangani oleh kedua belah Pihak. Bila 'tidak ada surat penunjukan, istilah "Surat
Penunjukan" berarti Surat Perintah Mulai Kerja dan/atau Perjanjian Sub Kontrak dan tanggal
diterbitkannya atau diterimanya Surat Penunjukan berarti tanggal ditandatanganinya Surat Perintah
Mulai Kerja dan/atau Perjanjian Sub Kontrak.

SURAT PERINTAH MULAI KERJA berarti surat perintah resmi, ditandatangani oleh PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA, berdasarkan Surat Penawaran, termasuk memorandum tambahan
yang disetujui dan ditandatangani oleh kedua belah Pihak. Bila 'tidak ada surat perintah kerja, istilah
"Surat Perintah Mulai Kerja" berarti Perjanjian Sub Kontrak dan tanggal diterbitkannya atau
diterimanya Surat Perintah Kerja berarti tanggal ditandatanganinya Perjanjian Sub Kontrak.

SURAT PENAWARAN berarti dokumen yang merupakan surat penawaran yang dilengkapi oleh
PIHAK KEDUA dan berisi penawaran pekerjaan yang ditandatangani dan ditujukan kepada PIHAK
PERTAMA.

REQUISITION KONTRAKTOR berarti dokumen yang diterbitkan oleh PIHAK PERTAMA pada saat
tender yang berisi spesifikasi, gambar-gambar, jadwal dan daftar, daftar harga dan kuantitas, dst,
sebagaimana termasuk dalam Sub Kontrak serta perubahan.

SPESIFIKASI berarti dokumen yang berisi spesifikasi, sebagaimana termasuk dalam Sub Kontrak,
berikut semua tambahan serta perubahan terhadap spesifikasi sesuai dengan Sub Kontrak.
Dokumen ini memuat detail Pekerjaan. Spesifikasi bisa berdiri sendiri atau bagian dari Requisition
PIHAK PERTAMA.

GAMBAR-GAMBAR  berarti  gambar-gambar Pekerjaan, sebagaimana terdapat di dalam Sub
Kontrak, berikut semua tambahan serta perubahan gambar yang diterbitkan oleh (atau atas nama)
PIHAK PERTAMA sesuai dengan Sub Kontrak. Gambar-gambar bisa berdiri sendiri atau bagian dari
Requisition PIHAK PERTAMA.

JADWAL DAN DAFTAR berarti dokumen berisi jadwal dan daftar, dilengkapi oleh PIHAK KEDUA
dan disampaikan dengan Surat Penawaran, sebagaimana terdapat di dalam Sub Kontrak. Dokumen
tersebut dapat meliputi Daftar Kuantitas dan Harga, data, daftar-daftar, dan daftar tarif dan/atau
harga.

DATA SUB-KONTRAK berarti bagian yang dilengkapi oleh PIHAK PERTAMA, berisikan data sub
kontrak yang merupakan Bagian dari Persyaratan Khusus.

BANK berarti institusi pendanaan (bila ada) yang disebutkan di dalam Data Sub-Kontrak.
TANGGAL MULAI PEKERJAAN berarti tanggal yang ditetapkan berdasarkan Sub-Contract
Agreement (SCA), Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) maupun Syarat-Syarat Khusus (SSK).

PENGUJIAN PADA AKHIR PEKERJAAN berarti pengujian yang ditetapkan di dalam Sub Kontrak
atau disetujui oleh ke dua belah Pihak atau diperintahkan sebagai suatu Variasi, dan yang
Pihak Kedua
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dilaksanakan sebelum Pekerjaan atau Bagian Pekerjaan (bila hal ini terjadi) diserahterimakan
kepada PIHAK PERTAMA.

. PENGUJIAN SETELAH PENYELESAIAN berarti pengujian (bila ada) yang ditetapkan di dalam Sub

Kontrak dan dilaksanakan sesuai dengan Spesifikasi setelah Pekerjaan atau Bagian Pekerjaan
(bila hal ini terjadi) diserahterimakan kepada PIHAK PERTAMA.

BIAYA berarti seluruh pengeluaran yang secara wajar dikeluarkan oleh PIHAK KEDUA, baik di
dalam atau di luar Lapangan, termasuk overhead dan biaya lain, tetapi tidak termasuk keuntungan.
MATA UANG ASING berarti mata uang di mana sebagian (atau seluruh) Harga Sub Kontrak
dibayarkan, tetapi bukan Mata Uang Lokal.

MATA UANG LOKAI berarti mata uang Negara setempat.

BERITA ACARA PEMBAYARAN berarti suatu berita acara pembayaran yang diterbitkan
berdasarkan Harga Subkontrak.

PERALATAN PIHAK KEDUA berarti seluruh peralatan, mesin, barang-barang kendaraan dan
barang lain yang dibutuhkan dalam pelaksanaan dan penyelesaian Pekerjaan dan perbaikan cacat
mutu. Akan tetapi, Peralatan PIHAK KEDUA tidak termasuk Pekerjaan Sementara, Peralatan
PIHAK PERTAMA (bila ada), Instalasi Mesin. Bahan dan barang lain yang dimaksudkan untuk
membentuk atau merupakan bagian dari Pekerjaan Permanen

Barang-barang berarti Peralatan PIHAK KEDUA, instalasi Mesin dan Pekerjaan Sementara, atau
salah satu di antaranya.

BAHAN berarti segala macam barang (kecuali Instalasi Mesin) yang dimaksudkan untuk
membentuk atau merupakan bagian dari Pekerjaan Permanen, termasuk barang pasokan saja (bila
ada) yang harus dipasok oleh PIHAK KEDUA berdasarkan Sub Kontrak.

PEKERJAAN PERMANEN berarti pekerjaan permanen yang harus dilaksanakan oleh PIHAK
KEDUA berdasarkan Sub Kontrak.

INSTALASI MESIN berarti peralatan, mesin dan kendaraan yang dimaksudkan untuk membentuk
atau merupakan bagian dari Pekerjaan Permanen, termasuk kendaraan yang dibeli untuk PIHAK
PERTAMA dan terkait dengan pelaksanaan konstruksi atau operasi dari Pekerjaan.

Bagian berarti suatu bagian Pekerjaan yang ditetapkan dalam Data Sub Kontrak sebagai suatu
Bagian (jika ada).

PEKERJAAN SEMENTARA berarti segala macam pekerjaan sementara (kecuali Peralatan PIHEK
KEDUA) yang dibutuhkan di Lapangan untuk pelaksanaan dan penyelesaian Pekerjaan Permanen
dan perbaikan cacat mutu.

PEKERJAAN berarti Pekerjaan Permanen dan Pekerjaan Sementara, atau salah satu di antaranya.
DOKUMEN PIHAK KEDUA berarti  perhitungan, program komputer dan piranti lunak lainnya,
gambar-gambar, panduan, model dan dokumen teknik lainnya yang disampaikan oleh PIHAK
KEDUA berdasarkan Sub Kontrak,

NEGARA berarti negara tempat beradanya Lapangan (biasa nya demikian) di mana Pekerjaan
Permanen akan dilaksanakan.

PERALATAN PIHAK PERTAMA berarti peralatan, mesin dan kendaraan (bila ada) yang disediakan
oleh PIHAK PERTAMA untuk digunakan oleh PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan Pekerjaan,
sebagaimana ditetapkan dalam Spesifikasi, tetapi tidak termasuk Instalasi Mesin yang belum
diserahterimakan kepada PIHAK PERTAMA.

KEADAAN KAHAR didefinisikan dalam Pasal 12 [KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE)].
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